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yang terbatas pada promosi dari mulut ke mulut.
Penelitian ini berfokus pada pemberdayaan UMKM di
Desa Raya Dusun IV melalui optimalisasi Google
Maps guna meningkatkan literasi digital, memperluas
pasar, dan memperkuat daya saing. Metode yang
digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan teknis untuk mendaftarkan serta
mengelola lokasi usaha di Google Maps. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi lokasi
secara signifikan meningkatkan visibilitas,
aksesibilitas, dan kepercayaan konsumen, sehingga
berdampak positif pada peningkatan penjualan
UMKM.
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Pendahuluan

Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) melalui
penerapan digitalisasi merupakan strategi penting untuk meningkatkan daya saing
sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Di Indonesia, UMKM menjadi
tulang punggung perekonomian Indonesia karena kontribusinya terhadap PDB
nasional mencapai lebih dari 60% dan mampu menampung hampir seluruh tenaga
kerja, yaitu sekitar 97% (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021). Meski demikian,
meskipun kontribusinya besar, banyak UMKM masih menghadapi berbagai kendala,
terutama terkait pemanfaatan teknologi dan proses digitalisasi.

Peran UMKM tidak hanya terbatas pada penciptaan lapangan kerja, tetapi juga
mendorong pemerataan ekonomi di berbagai lapisan masyarakat. Oleh karena itu,
penguatan daya saing UMKM menjadi langkah strategis untuk memperkokoh
fondasi perekonomian nasional di tengah tantangan globalisasi. Memasuki era
disrupsi digital, adopsi teknologi menjadi keharusan agar UMKM dapat tetap

bertahan sekaligus bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Di tengah
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perkembangan era digital, UMKM dihadapkan pada tuntutan untuk beradaptasi
dengan teknologi agar dapat bertahan di pasar yang semakin kompetitif (Susilowati
et al, 2022). Digitalisasi membuka peluang luas bagi pelaku usaha untuk
memperkenalkan produk, memperluas pasar, dan meningkatkan efisiensi
operasional (Masud & Susilo, 2023). Sayangnya, sebagian besar UMKM di wilayah
pedesaan masih terbatas dalam pemahaman dan pemanfaatan teknologi, sehingga
pemasaran sering kali dilakukan secara tradisional dari mulut ke mulut (Setiawan et
al., 2025).

Salah satu solusi praktis yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi
keterbatasan tersebut adalah pemanfaatan Google Maps. Aplikasi ini mampu
membantu UMKM memiliki identitas digital yang jelas, meningkatkan aksesibilitas
usaha, serta memperluas jangkauan konsumen. Menurut Nur Septi & Ritomiea
Ariescy (2024), keberadaan UMKM di Google Maps dapat memperbesar peluang
penjualan karena konsumen lebih mudah menemukan lokasi usaha secara digital. Hal
ini sejalan dengan temuan pada kegiatan pengabdian masyarakat yang
memperlihatkan peningkatan keterampilan UMKM dalam memanfaatkan Google
Maps untuk promosi pemasaran, dengan peningkatan pemahaman hingga 69%
setelah dilakukan pelatihan (Nur Septi & Ritomiea Ariescy, 2024).

Lebih jauh lagi, optimalisasi Google Maps tidak hanya mendukung aspek
promosi, tetapi juga menjadi pintu masuk transformasi digital UMKM di pedesaan.
Beberapa studi menunjukkan bahwa integrasi Google Maps dengan alat digital lain,
seperti QRIS dan e-commerce, mampu meningkatkan daya saing sekaligus
profitabilitas usaha (Tampubolon et al., 2024). Kasus serupa juga terlihat pada UMKM
keripik ubi, di mana penggunaan Google Maps bersama Google Bisnis berhasil
memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan visibilitas produk (Hidajat et
al., 2024).

Sebagai bentuk implementasi nyata dari upaya digitalisasi, salah satu program
utama yang dilaksanakan selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Raya
Dusun IV adalah pelatihan digitalisasi bagi pelaku UMKM. Program ini dirancang
sejalan dengan program kerja Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), dengan
tujuan mempersiapkan para pelaku usaha lokal supaya mampu bertransformasi
sesuai perkembangan era modern yang semakin terarah ke dunia digital. Banyak
pelaku UMKM di desa ini sebenarnya memiliki produk yang berkualitas dan potensi
usaha yang menjanjikan, namun masih menghadapi keterbatasan dalam hal
pemasaran dan pemanfaatan teknologi.

Melalui kegiatan pelatihan, para pelaku usaha diperkenalkan pada berbagai

platform digital, termasuk marketplace dan media sosial, sebagai sarana promosi
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sekaligus penjualan. Proses pembelajaran dilakukan secara bertahap, mulai dari
pembuatan akun, pengunggahan produk, hingga teknik menulis deskripsi yang
menarik perhatian pembeli. Tidak hanya itu, pelatihan juga mencakup pengenalan
terhadap sistem pembayaran non-tunai melalui QRIS, yang kini telah menjadi standar
dalam transaksi digital di banyak sektor usaha. Dengan adanya pendampingan ini,
diharuskan pelaku UMKM di Desa Raya Dusun IV dapat lebih siap bersaing,
memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan profitabilitas usaha mereka.

Selain memperkenalkan marketplace, media sosial, dan sistem pembayaran non-
tunai melalui QRIS, program pemberdayaan ini juga menitikberatkan pada
pemanfaatan Google Maps sebagai salah satu strategi utama digitalisasi UMKM.
Google Maps dipilih karena memiliki keunggulan dalam memberikan identitas
digital yang jelas bagi setiap usaha, sekaligus memudahkan konsumen menemukan
lokasi UMKM dengan cepat dan akurat. Dengan tercatat di Google Maps, pelaku
usaha dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan visibilitas, serta
memperkuat kredibilitas usaha di mata konsumen.

Pelatihan ini mencakup pembuatan akun Google Business Profile, pengisian
data usaha, penambahan foto produk, hingga teknik pengelolaan ulasan pelanggan
agar citra usaha tetap positif. Langkah ini sejalan dengan berbagai penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa optimalisasi Google Maps mampu
meningkatkan keterampilan digital UMKM, memperluas akses pasar, serta
mendorong pertumbuhan penjualan produk lokal (Haq et al., 2024; Nur Septi &
Ritomiea Ariescy, 2024; Tampubolon et al., 2024). Dengan demikian, pemanfaatan
Google Maps bukan hanya sebagai alat navigasi, melainkan juga sarana strategis
dalam pemberdayaan UMKM berbasis digital, khususnya di wilayah perdesaan
seperti Desa Raya Dusun IV.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pola
partisipatif, di mana pelaksanaan kegiatan difokuskan pada aktivitas pengabdian
kepada masyarakat. Tahapan yang dilakukan meliputi:

1. Observasi dan Wawancara Mendalam: Dilakukan observasi lapangan dan
wawancara dengan pelaku UMKM di Desa Raya Dusun IV untuk
mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan mereka terkait pemasaran digital.
Metode ini bertujuan untuk memahami secara langsung kondisi awal dan
tingkat literasi digital para pelaku usaha.

2. Sosialisasi dan Pelatihan: Memberikan sosialisasi mengenai pentingnya

digitalisasi UMKM dan manfaat penggunaan Google Maps. Pelatihan teknis
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meliputi langkah-langkah pendaftaran lokasi usaha di Google Maps, pengisian
profil bisnis, dan pengunggahan foto produk.

3. Pendampingan: Melakukan pendampingan secara intensif untuk memastikan
setiap pelaku UMKM berhasil mengimplementasikan pengetahuan yang telah
diberikan. Pendampingan ini juga mencakup bimbingan dalam menanggapi

ulasan pelanggan dan mengelola profil bisnis secara berkelanjutan.

Hasil

Digitalisasi UMKM adalah pemanfaatan teknologi digital untuk meningkatkan
efektivitas berbagai aspek usaha, seperti pengelolaan, pemasaran, hingga pelayanan
kepada konsumen. Laporan (Inc., 2020) menyebutkan bahwa penerapan digitalisasi
mampu mendorong produktivitas UMKM hingga 25% serta memperluas jangkauan
pasar hingga tiga kali lipat. Temuan serupa dari Deloitte (2020) Hal ini juga
memperlihatkan bahwa UMKM yang memanfaatkan teknologi digital cenderung
lebih tangguh dalam menghadapi tekanan ekonomi, contohnya saat pandemi
COVID-19. Fakta ini menegaskan bahwa digitalisasi merupakan strategi penting bagi
keberlanjutan dan perkembangan UMKM.

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini, tujuan utama yang ingin dicapai
adalah meningkatkan daya saing dan keterjangkauan UMKM di Desa Raya Dusun IV
dengan memanfaatkan Google Maps sebagai media digitalisasi lokasi usaha. Dengan
adanya profil bisnis di Google Maps, konsumen dapat lebih mudah menemukan
lokasi usaha, mendapatkan informasi terkait produk, sekaligus menumbuhkan
kepercayaan terhadap keberadaan usaha di dunia digital (Ernawati et al., 2025).
Rangkaian kegiatan yang dilakukan mencakup pendaftaran lokasi usaha, pengisian
data profil, penambahan foto produk maupun tempat, pengoptimalan tampilan
bisnis, hingga peninjauan dampak kehadiran Google Maps terhadap peningkatan
penjualan dan perluasan jangkauan pasar.
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Tahap awal dari kegiatan ini dilakukan dengan mengidentifikasi
permasalahan serta memetakan kebutuhan para pelaku UMKM. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa walaupun produk yang ditawarkan tergolong berkualitas dan
cukup dikenal di lingkungan sekitar, jangkauan pasar yang berhasil diraih masih
terbatas. Salah satu kendala utama yang ditemui adalah kurangnya kehadiran usaha
pada platform digital, sehingga konsumen kesulitan memperoleh informasi maupun
menemukan lokasi usaha. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyuni & Suryadi
(2020), yang menegaskan bahwa UMKM yang belum memanfaatkan teknologi digital
cenderung kesulitan memperluas akses pelanggan dan mengalami perkembangan
usaha yang lebih lambat dibandingkan dengan UMKM yang telah terdigitalisasi.

Setelah proses identifikasi selesai, kegiatan berlanjut pada tahap pendaftaran
usaha di Google Maps melalui layanan Google Bisnisku. Pada proses ini, pelaku
usaha diminta mencantumkan nama bisnis, alamat lengkap, serta informasi
pendukung seperti kategori usaha misalnya makanan dan minuman dan nomor
kontak yang bisa dihubungi. Tahap ini dinilai penting, sebab penelitian Setiawan &
Raharjo (2021) menunjukkan bahwa keberadaan bisnis di Google Maps dapat
meningkatkan kepercayaan pelanggan hingga 60%. Peningkatan tersebut terjadi
karena konsumen dapat dengan mudah melihat lokasi usaha sekaligus membaca
ulasan sebelum memutuskan untuk bertransaksi.

Langkah selanjutnya yaitu melakukan verifikasi lokasi usaha. Proses ini
menjadi syarat dari Google Bisnisku untuk memastikan keaslian alamat yang
didaftarkan. Verifikasi dilakukan melalui pengiriman kode khusus yang dikirimkan
langsung ke alamat bisnis, kemudian dimasukkan oleh pemilik usaha agar profil
resmi dapat aktif di Google Maps. Setelah berhasil diverifikasi, lokasi usaha otomatis
dapat ditemukan oleh pengguna, yang juga bisa mengakses informasi terkait jam
operasional serta menghubungi pemilik bisnis.

Selanjutnya, pengisian informasi usaha dilakukan secara lebih detail. Data
yang ditambahkan meliputi deskripsi bisnis, jenis produk, kisaran harga, serta jadwal
operasional. Menurut Chaffey (2019), penyajian informasi bisnis yang lengkap di
Google Maps mampu mendorong peningkatan interaksi pelanggan hingga 70%. Hal
ini terjadi karena calon konsumen dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas
mengenai usaha sebelum memutuskan untuk berkunjung langsung ke lokasi.

Tahapan penutup dalam kegiatan ini adalah mengunggah foto produk serta
lokasi usaha. Visualisasi produk yang menarik dianggap berperan penting dalam
memikat perhatian konsumen. Karena itu, tim pengabdian mendampingi pelaku
UMKM untuk menghasilkan foto produk dengan kualitas baik yang siap diunggah,

sekaligus menambahkan foto lokasi agar pelanggan lebih mudah mengenali tempat
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usaha ketika berkunjung. Temuan ini selaras dengan penelitian Fitriyah et al. (2024),
yang menyatakan bahwa penyajian visual produk secara optimal dapat
meningkatkan minat beli konsumen hingga 50% (Fitriyah et al., 2024).

Setelah seluruh data selesai dimasukkan, langkah berikutnya adalah
melakukan optimalisasi pada profil bisnis. Optimalisasi ini dilakukan dengan
menambahkan frasa atau kata kunci tertentu pada deskripsi usaha, misalnya
mencantumkan nama produk beserta lokasi agar bisnis lebih mudah muncul di hasil
pencarian Google. Nuzula (2024) menjelaskan bahwa penggunaan kata kunci dalam
Google Bisnisku dapat meningkatkan visibilitas usaha hingga 80% pada pencarian
lokal (Nuzula, 2024). Selain itu, strategi lain yang diterapkan adalah mendorong
konsumen untuk menuliskan ulasan setelah melakukan pembelian. Dalam hal ini, tim
pengabdian mendampingi pemilik UMKM untuk mengajak pelanggan memberikan
ulasan positif. Kehadiran testimoni yang baik terbukti mampu memperkuat reputasi
usaha sekaligus meningkatkan keyakinan calon pembeli. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Amelia & Mahfudz (2022), yang menunjukkan bahwa 87% konsumen
mempercayai ulasan online sama halnya dengan rekomendasi dari orang terdekat.

Pemanfaatan Google Maps sebagai sarana pemasaran digital dinilai sejalan
dengan tren bisnis modern . Data Statista (2022) menunjukkan bahwa sekitar 75%
pengguna mencari informasi lokasi usaha melalui Google Maps sebelum
memutuskan berkunjung langsung ke toko. Kondisi ini menandakan bahwa UMKM
yang belum memanfaatkan platform tersebut berisiko kehilangan banyak calon
pelanggan. Jika dibandingkan dengan cara promosi tradisional seperti brosur atau
spanduk, pemasaran melalui Google Maps terbukti lebih hemat biaya sekaligus lebih
efektif. Pemilik usaha tidak perlu mengeluarkan dana tambahan untuk promosi
offline, tetapi tetap mampu menjangkau audiens yang lebih luas. Temuan ini juga
sejalan dengan penelitian Laudon & Traver (2020), yang mengungkapkan bahwa
efektivitas pemasaran digital tiga kali lebih tinggi dibandingkan metode
konvensional.

Secara umum, program ini memberikan dampak positif bagi UMKM. Melalui
pencantuman lokasi usaha di Google Maps, para pelaku usaha kini memiliki media
pemasaran digital yang lebih praktis, terpercaya, dan mudah diakses oleh pelanggan.
Hal ini membuktikan bahwa digitalisasi lokasi usaha dapat menjadi strategi
sederhana namun efektif untuk meningkatkan daya saing UMKM di era digital saat
ini.

Ke depannya, para pelaku usaha diharapkan mampu terus memperbarui dan
mengelola informasi bisnis di Google Maps agar tetap relevan dan menarik bagi

konsumen. Melalui pendampingan dan pelatihan yang sudah diberikan, pemilik
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UMKM kini memiliki keterampilan dasar dalam memanfaatkan teknologi digital
untuk mengembangkan usahanya. Transformasi digital bagi UMKM bukan lagi
sekadar pilihan, melainkan sudah menjadi kebutuhan agar dapat bertahan sekaligus
berkembang di tengah persaingan yang semakin ketat (Rahmanida et al., 2025).
Dengan memanfaatkan Google Maps, produk yang ditawarkan dapat lebih mudah
dikenal, menjangkau pasar yang lebih luas, serta membantu pelanggan menemukan
lokasi usaha (Khofiyya et al., 2023; Lestari et al., 2022). Dengan cara ini, UMKM
berpeluang lebih besar untuk bersaing dengan produk sejenis dan menjadi alternatif

utama bagi konsumen (Prasetiyo et al., 2025).
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Gambar 2. Hasil dari pendaftaran UMKM di Google Maps

Diskusi

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Raya, Dusun IV, berhasil membawa
perubahan sosial-ekonomi nyata melalui pemberdayaan UMKM dengan
memanfaatkan digitalisasi bisnis lewat Google Maps. Sebelum program ini
digulirkan, kebanyakan pelaku UMKM di desa itu masih mengandalkan promosi ala
kadarnya, seperti cerita dari mulut ke mulut, yang bikin jangkauan pasar mereka
sangat sempit dan belum punya identitas digital yang solid. Kondisi seperti ini
sebenarnya mencerminkan kesenjangan digital, sebagaimana diuraikan oleh
Wahyuni & Suryadi (2020), di mana pelaku usaha di pedesaan sering kali kesulitan

memperluas pasar gara-gara akses teknologi yang terbatas (Rohim et al., 2022).
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Untuk mengatasi masalah itu, kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan
dengan pendekatan partisipatif, yang melibatkan tahap-tahap seperti observasi,
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan teknis. Pelatihan khususnya fokus pada
cara membuat akun Google Business Profile, mengisi data usaha, serta mengunggah
foto dan deskripsi produk yang menarik agar bisa memikat calon pembeli.
Pendekatan pemberdayaan seperti ini selaras dengan teori community empowerment
dari Rappaport (1987), yang menekankan bahwa masyarakat harus menjadi aktor
utama dalam mengubah kondisi sosial-ekonomi mereka sendiri. Cara ini juga sudah
terbukti ampubh, seperti dalam program serupa yang dilakukan Ari Septi et al. (2024),
di mana literasi digital UMKM melonjak hingga 69% setelah pelatihan (Ari Septi et
al., 2024).

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi digital
dan keterampilan pemasaran yang berani. Mayoritas bisnis yang sukses
mencantumkan bisnis mereka di Google Maps, lengkap dengan lokasi, jam
operasional, dan foto produk. Hal ini meningkatkan visibilitas bisnis dan kepercayaan
konsumen, seperti yang dijelaskan oleh Setiawan & Raharjo (2021), yang juga
menyatakan bahwa visibilitas bisnis di Google Maps dapat meningkatkan
kepercayaan pelanggan hingga 60% (Setiawan & Raharjo, 2021).

Selain itu, perilaku ekonomi orang berubah sebagai akibat dari penggunaan
Google Maps. Aktor UMKM mulai beradaptasi dengan menggunakan sistem
pembayaran digital seperti QRIS, memperbarui profil bisnis mereka, dan menanggapi
toumpan balik konsumen (Kasnelly et al., 2025; Sucipto et al., 2025). Fenomena ini
mencontohkan penggunaan (Davis 1989) Technology Acceptance Model (TAM), yang
berpendapat bahwa persepsi konsumen tentang kegunaan dan kemudahan
penggunaan teknologi mempengaruhi adopsinya.

Penelitian-penelitian sebelumnya juga mendukung hasil yang kita dapatkan
ini. Misalnya, Dewi dkk. (2025) bilang bahwa gabungan Google Maps dan QRIS bisa
bikin penjualan UMKM naik dan pasarnya jadi lebih luas (Puspasari et al., 2025).
Begitu juga Karmila dkk. (2025) yang menunjukkan kalau optimalisasi Google Maps
langsung berdampak pada peningkatan visibilitas usaha dan kesetiaan pelanggan
(Karmila et al., 2025). Intinya, kegiatan ini makin menguatkan bahwa digitalisasi tidak
cuma alat promosi biasa, tapi juga jembatan buat desa mencapai kemandirian
ekonomi di dunia digital.

Perubahan sosial juga kelihatan dari pelaku usaha yang sekarang lebih percaya
diri dan bisa mengurus bisnis mereka sendiri tanpa bergantung orang lain
(Sudrartono et al., 2022). Ini pas banget sama teori self-efficacy dari Bandura (1977),

yang bilang kalau seseorang yakin sama kemampuannya, itu jadi pendorong utama
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buat bertindak dan berubah ke arah yang lebih positif (Bandura, 1977). Dalam kasus
ini, pelaku UMKM yang dulu pasif soal teknologi, sekarang malah jadi lebih aktif dan
gampang adaptasi pakai platform digital (Sarjana et al., 2022).

Dari sisi teori, hasil kegiatan pengabdian ini bisa dijelaskan lewat Teori
Diffusion of Innovations dari Rogers (2003). Teori itu bilang proses penyebaran
teknologi di masyarakat itu bertahap, mulai dari orang-orang inovatif, yang cepat
mencoba, sampai ke kebanyakan orang. Peserta pelatihan yang lebih dulu mabhir
pakai teknologinya jadi seperti pemicu perubahan buat pelaku usaha lain di
komunitasnya (Rogers, 2003).

Program ini juga pas banget sama penelitian terbaru dari Syukur dkk. (2025),
yang menunjukkan kalau digitalisasi pakai geotagging Google Maps dan QRIS bisa
bikin pasar lebih luas serta bikin ekosistem usaha berbasis data di tingkat desa
(Syukur et al., 2025). Temuan yang mirip juga dibahas sama Tampubolon dkk. (2024),
yang bilang kalau menggabungkan Google Maps dengan e-commerce bisa
meningkatkan daya saing UMKM di pedesaan sampai 45% (Tampubolon et al., 2024).

Secara keseluruhan, program pengabdian ini tidak hanya meningkatkan skill
teknis pelaku UMKM, tapi juga dorong perubahan sosial-ekonomi yang bisa bertahan
lama. Dengan punya profil digital di Google Maps, sekarang mereka bisa jangkau
pasar lebih luas, menguatkan reputasi, dan menaikkan pendapatan tanpa harus
keluar biaya promosi yang mahal. Pemberdayaan pakai teknologi seperti ini jadi
contoh nyata bagaimana digitalisasi bisa percepat masuknya ekonomi ke masyarakat

dan mengurangi kesenjangan digital di desa-desa.

Kesimpulan

Optimalisasi digitalisasi usaha berbasis Google Maps merupakan strategi yang
sangat efektif dalam memberdayakan UMKM di Desa Raya Dusun IV. Melalui
intervensi ini, pelaku UMKM tidak hanya memperoleh peningkatan literasi digital,
tetapi juga mendapatkan akses terhadap platform pemasaran yang lebih luas, murah,
dan berkelanjutan. Pendaftaran usaha pada Google Maps memungkinkan informasi
terkait produk, lokasi, jam operasional, hingga kontak usaha dapat diakses dengan
mudah oleh konsumen, sehingga meningkatkan visibilitas sekaligus memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan usaha lokal.

Pemanfaatan teknologi digital ini bukan sekadar upaya mengikuti
perkembangan zaman, tetapi menjadi langkah strategis yang krusial untuk
mempererat daya saing UMKM di tengah era transformasi digital yang semakin
kompetitif. Digitalisasi melalui Google Maps berfungsi sebagai jembatan antara

pelaku usaha dengan konsumen yang semakin bergantung pada teknologi pencarian
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berbasis lokasi. Dampak nyata dari program ini terlihat pada meningkatnya peluang
pemasaran, perluasan jaringan konsumen, serta potensi pertumbuhan penjualan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan metode promosi tradisional.

Keberhasilan program ini mengafirmasi bahwa pendampingan yang
terstruktur, terarah, dan berkesinambungan merupakan faktor penentu dalam
menjembatani kesenjangan digital yang masih dialami UMKM di wilayah pedesaan.
Melalui pendekatan partisipatif, pelaku UMKM tidak hanya didampingi secara
teknis, tetapi juga dimotivasi untuk mampu mengelola profil usaha mereka secara
mandiri dan konsisten. Dengan demikian, optimalisasi digitalisasi berbasis Google
Maps dapat dilihat sebagai model pemberdayaan yang mampu mendorong UMKM
desa berkembang, naik kelas, serta berkontribusi lebih besar terhadap peningkatan

ekonomi lokal dan pencapaian pembangunan berkelanjutan.
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